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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Rangkuman 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebuah pertanyaan, yaitu 
bagaimanakah postkolonialisme bermanifestasi dalam karya desain 
komunikasi visual beruapa media dalam ruang (indoor media) pada pusat-
pusat perbelanjaan (mall) di Yogyakarta? Rumusan masalah ini kemudian 
menghasilkan dua pertanyaan sebagai ukuran manifestasi postkolonialisme, 
yaitu: 
1. Sejauh mana postkolonialisme hadir di dalam media dalam-ruang pada 
pusat perbelanjaan? 
2. Apa saja yang memengaruhi kehadiran fenomena postkolonialisme 
tersebut pada media dalam-ruang pada pusat perbelanjaan? 
 
Dikombinasikan dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengkaji dan 
menjabarkan manifestasi dari fenomena postkolonialisme dalam karya desain 
komunikasi visual berupa media dalam ruang (indoor media) pada pusat-
pusat perbelanjaan atau mal di Yogyakarta, dengan menjawab kedua 
pertanyaan dari rumusan masalah, berkenaan dengan sejauh apakah post-
kolonialisme hadir dan apa saja yang memengaruhinya, penelitian ini 
dilakukan dengan metode riset kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Langkah-langkah studi kasus ini adalah memilih dua kasus yang berbeda, 
melihat persamaan dan perbedaannya selagi menjawab dua pertanyaan dari 
rumusan masalah, dan membandingkan jawabannya, sebelum membuat 
kesimpulan umum. 
Adapun hasil dari penelitian ini, secara singkat, adalah post-
kolonialisme, pada media visual dalam-ruang di mal Jogja City mall, hadir 
dalam bentuk mimikri pada kedua kasus, yaitu boks neon gerai fesyen 
Colorbox dan poster gerai kecantikan Beautysky. Keduanya, meski 
mengusung produk dan jasa yang berbeda serta walaupun media yang pertama 
menggunakan model Kaukasia dan yang kedua menggunakan kedua model 
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yang beda rasnya, pada akhirnya berakhir bersembunyi atau melakukan 
mimikri dari gaya hidup ideal. Perilaku mimikri pada media-media dalam-
ruang ini kaitannya amat erat dengan lokasi atau konteks media tersebut, yaitu 
struktur sebuah mal atau pusat perbelanjaan yang sendirinya juga merupaka 
mimikri dari budaya Amerika Utara. Mimikri menjadi bentuk dari 
desakralisasi imaji budaya Indonesia dan terjadi karena kombinasi antara 
strategi bisnis yang bertubrukan dengan pengaruh post-kolonialisme yang ada 
di nusantara. 
 
B. Kesimpulan 
Penelitian mengenai desain komunikasi visual berupa kritik atau 
perspektif dari bidang sosial masih cenderung jarang, sehingga penelitian ini 
merupakan sebuah bentuk tantangan tersendiri, apalagi ketika yang diamati 
benar-benar produk visualnya, melihat elemen-elemennya, tidak hanya 
mengkajinya secara sosial saja. Pencarian teori post-kolonialisme juga 
memakan waktu, karena ada begitu banyak cabang post-kolonialisme, dan 
hampir semuanya berangkat dari kajian sastra dan seringkali diterapkan pada 
kritik terhadap karya sastra. 
Perspektif post-kolonialisme sendiri tidak bisa dibilang populer di 
Indonesia, dengan jumlah buku yang ditulis dalam bahasa Indonesia mengenai 
topik tersebut tidak banyak. Ahli-ahli post-kolonialisme di Indonesia, 
sekurang-kurangnya di Yogyakarta, juga tidak bisa dibilang banyak. Mata 
kuliah post-kolonialisme, misalnya, hanya diselenggarakan di Universitas 
Sanata Dharma saja di Yogyakarta. Ahli post-kolonialisme yang berhasil 
diwawancarai untuk penelitian ini pun baru sebatas Ibu Katrin Bendel, juga 
menyatakan bahwa perspekti post-kolonialisme atau studi pasca-kolonialisme, 
belum populer, apalagi di ranah seni, khususnya desain komunikasi visual. 
Pencarian obyek formal, yaitu kajian pustaka berupa buku Homi K. 
Bhabha dalam bahasa Indonesia masih belum dapat dilakukan, sehingga 
penelitian dilakukan berdasarkan buku bahasa Inggrisnya. Sedangkan, untuk 
pencarian obyek material, atau populasi untuk diambil sampelnya sebagai 
kasus, perlu dilakukan ketelitian dan kesabaran dalam pengumpulannya. Hal 
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ini dikarenakan media visual dalam-ruang di pusat perbelanjaan begitu 
banyak, begitu beragam jenisnya (mulai dari boks neon yang besar dan 
bercahaya hingga x-banner berukuran A4 atau A5 yang begitu mungil dan 
diletakkan di atas meja pajang kaca), dan berada dalam suatu ruang konsumsi 
yang begitu hingar bingar, tidak hanya oleh media visual saja, tetapi juga 
dengan suara-suara musik, cahaya, dan arsitektur serta interior yang memang 
didesain untuk tampil mewah dan megah. 
Kendala lain yang ada adalah benar-benar mencoba memikirkan dan 
mengaitkan antara kekuasaan yang ada dalam sebuah ranah mal, yang sekilas 
nampak begitu normal sebagai bagian dari kehidupan orang Indonesia yang 
tinggal di kota, tepi kota, atau terekspos pada budaya kota melalui berbagai 
macam media, seperti televisi dan internet. Mal, sebagaimana obyek-obyek 
sehari-hari lain, tidak pernah benar-benar dipikirkan oleh orang pada 
umumnya sebagai fenomena yang ganjil, yang hadir dan berkembang ke 
Indonesia atas hasil pergolakan politik, yang kemudian bertransformasi 
menjadi bagian dari gaya hidup yang mencerminkan kelas atas. Dalam ranah 
desain komunikasi visual sendiri, mal sebagai zona konsumtif, sebuah tempat 
dimana siapapun yang hadir ditarik agar membelanjakan uang mereka, 
memiliki rona yang berbeda sebagai sebuah lokasi media dibandingkan lokasi-
lokasi lainnya. 
 
C. Saran 
Setelah diketahui bahwa fenomena post-kolonialisme yang hadir pada 
media-media visual dalam-ruang pada mal adalah mimikri, yaitu peniruan 
yang berusaha menyembunyikan jati dirinya sendiri, sebagai gerai yang eksis 
di Indonesia dalam mal yang bernuansa lokal Yogyakarta, dapat dilihat bahwa 
desainer untuk media-media ini belum berpikir lebih dalam. Desainer-desainer 
komunikasi visual berakhir menjadi bagian dari roda kapitalisme, dari sistem 
yang lebih besar, yang lebih berkuasa, yang juga merupakan bentuk 
kolonialisme atau penjajahan yang baru, yang juga sering disebut sebagai 
kolonialisme baru atau neo-kolonialisme. Hanya semata-mata membuat desain 
tanpa memikirkan konteks dan efek yang dihasilkan oleh sebuah media, 
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desainer bahkan tanpa sadar melakukan sumbangsih terhadap pengrusakan 
moral melalui kreasi visual yang mereka buat. Seorang individu pekerja yang 
baik tidak semata-mata menuruti permintaan klien untuk mengeksekusi suatu 
media, tetapi juga menawarkan perspektif dan desain yang tidak hanya 
berfaedah bagi pihak yang sudah memiliki kekuatan dan kuasa saja. 
Melepaskan diri dari belenggu kolonialisme, bahkan dalam konteks 
visual dan desain, barangkali bukan hal yang sederhana. Secara budaya, media 
hanyalah salah satu dari sekian hal yang masih dikuasai oleh superioritas 
budaya lain, dalam hal ini mal sebagai budaya Amerika Utara. Masih ada 
sangat banyak penelitian yang bisa dilakukan dengan menggunakan perspektif 
post-kolonialisme juga, tetapi dengan varian teori post-kolonialisme yang 
berbeda. Penggunaan mimikri dan hibriditas untuk memandang suatu obyek 
media juga dapat dilakukan pada media-media lain, terutama media-media 
yang memiliki banyak audiens. Memandang obyek desain komunikasi visual 
dari perspektif sosial juga membuat pelaku yang berkecimpung di dunia 
desain untuk memahami bahwa sebuah desain tidak terlepas dari konteks 
sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang ada, dan bahwa setiap pilihan yang 
dibuat dalam pengkaryaan dapat menghasilkan efek atau akibat. 
Pada akhirnya, post-kolonialisme menjadi salah satu perspektif 
penting dalam kritik terhadap karya seni, dalam hal ini desain komunikasi 
visual, sebab post-kolonialisme membantu proses pemahaman akan mengapa 
Indonesia belum mampu bersaing dengan negara-negara Barat. Jika 
pertanyaan akan mengapa persaingan belum dapat dilakukan secara setara dan 
pertanyaan itu hanya dilihat dari perspektif masa kini, maka yang terjadi 
adalah tidak akan pernah dicapainya keseimbangan antara kemajuan yang ada 
di negara ini dengan di negara yang lebih maju. Dengan post-kolonialisme, 
peneliti diarahkan untuk melihat sejarah, mengkaji ulang bagaimana sebuah 
struktur kekuasaan ada, dan dengan hal itu barangkali kemudian Indonesia 
dapat melepaskan diri dari belenggu kolonialisme yang ada dan dapat menjadi 
bangsa yang seutuhnya setara dengan bangsa-bangsa lainnya. 
Untuk penelitian-penelitian lainnya yang senada dengan penelitian ini, 
jenis riset yang belum sempat dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
	 
61 
pada efek media terhadap audiensnya. Dikarenakan terbatasnya waktu dan 
cakupan penelitian ini, belum diadakan riset antara korelasi dengan 
keberhasilan desain iklan dalam berkomunikasi dengan audiensnya.  
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